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C. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kemampuan komunikasi matematis terdiri atas, komunikasi lisan dan 

komunikasi tulisan. Komunikasi lisan seperti: diskusi dan menjelaskan. Komunikasi 

tulisan seperti: mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel, 

persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri. Strategi yang di terapkan sesuai 

dengan gaya belajar siswa akan berlangsung secara efektif dan efisien. Pengetahuan 

guru tentang gaya belajar siswa sangat di perlukan guna memudahkan guru dalam 

menentukan strategi dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Faktor 

gender juga mempengaruhi hasil belajar matematika, ia mengemukakan bahwa siswa 

perempuan cenderung memiliki motivasi rendah dalam belajar matematika. Siswa 

perempuan cenderung memiliki motivasi rendah dalam belajar matematika dari pada 

siswa laki-laki. 

2. Saran 

Adapun saranya sebagai berikut: 

a. Bagi Guru 

Diharapkan bapak/ibu guru membantu anak didiknya dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis agar pembelajaran 

matematika dapat dicapai dengan baik. Kemampuan komunikasi dilihat dari ciri-

ciri gaya belajar serta kesetaraan gender yang terdapat pada siswa. Selain itu, juga 

dapat memperoleh informasi seberapa jauh kemampuan komunikasi yang dimiliki 

oleh tiap-tiap individu. 
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b. Bagi Siswa 

 Bagi siswa, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal pengetahuan 

tentang kemampuan komunikasi matematis, yang dilihat dari perbedaan 

gender sehingga proses komunikasi matematis memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan ide-ide dan membangun pengetahuan matematikanya. Serta 

mengetahui perbedaan gaya belajar yang terdapat dalam diri siswa. 
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D. PENUTUP 

 

Dalam penulisan makalah ini, penulis menyadari bahwa dalam makalah ini 

masih jauh dari kata sempurna.Hal ini disebabkan karena minimnya pengetahuan 

penulis.Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat 

diharapkan penulis sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya. 
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